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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia

Sambutan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Sejarah  peradaban  umat  manusia  menunjukkan  bahwa  bangsa  yang  maju  selaras  
dengan budaya  literasinya.  Hal  ini  disadari  betul  oleh  para  pendiri  bangsa  (the  founding  
fathers) ketika  merumuskan  visi  berbangsa,  sebagaimana  tertuang  dalam  Pembukaan  
UUD  Negara Republik  Indonesia  Tahun  1945, yaitu mencerdaskan  kehidupan  bangsa.  
Bangsa  yang  cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi.  

Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu 
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan 
budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga, 
sekolah, sampai dengan masyarakat.

Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan 
enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi 
digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk 
diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan.

Pintu masuk pengembangan budaya literasi dilakukan, antara lain, melalui penyediaan 
bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari 
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan 
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu 
dan terjangkau tersebut diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis, 
baik di sekolah maupun di masyarakat.

Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa. 
Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat 
literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian/lembaga lain.

Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan 
sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar 
menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah 
dan komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan dapat 
menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia.

Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan 
Bahasa dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku 
ini bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh 
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi.
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Sekapur Sirih

Bila kita melihat sekeliling, banyak benda tak terpakai di sekitar kita yang bisa dimanfaatkan, 
seperti kertas, plastik, kain, atau kaleng bekas. Berbagai benda tidak terpakai itu bisa diubah 
menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat dan memiliki nilai. 

Dengan begitu, kita sudah melakukan kegiatan ekonomi kreatif. Ekonomi kreatif merupakan 
kegiatan ekonomi yang mengandalkan kreativitas dan ide-ide untuk menghasilkan produk atau 
jasa.    

Bogor, Mei 2019
Dini W. Tamam

Di dalam buku ini ada kisah Mila, Santi, dan teman-teman. Mereka diminta membawa kaleng 
dan pakaian tak terpakai yang masih bagus coraknya. Kaleng dan pakaian bekas itu akan dibuat 
kerajinan tangan untuk dijual di bazar. 

Wah, kerajinan tangan apa, ya? Kita baca sama-sama, yuk!
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“Kenapa Bu Guru meminta kita membawa ini, ya?”

1



“Selamat pagi, Anak-Anak!”

2



“Minggu depan akan ada bazar di sekolah.”
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“Kita ubah kaleng dan pakaian bekas menjadi sesuatu 
yang bermanfaat.

Lalu, kita jual di bazar.”

4
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“Begini caranya.”
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“Mudah dan indah, ‘kan?”
7



“Wah, bagus sekali!”
“Bisa untuk menyimpan alat tulis.”
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“Ini gunting dan lem untuk kalian gunakan.”
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“Aku mau buat celengan. Kalau kamu, San?”
“Aku mau buat tempat pensil, Mil.”
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“Yaaah, kainnya enggak cukup.”
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“Kainku lebih, tetapi warna dan coraknya berbeda.”
“Mungkin bisa dipadukan.”
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“Bagus juga!”
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“Sudah selesai? Wah, bagus-bagus semua!”
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Hari yang ditunggu pun tiba. 
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“Ayo, pajang karya kita di stan!”
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“Bazar resmi dibuka.
Silakan berkunjung ke stan.”
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“Mari-mari, beli! Dipilih saja!”
“Ada tempat pensil, celengan, dan tempat serbaguna!”
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“Harganya bisa kurang, Kak?”

20



“Ini sudah murah, kok.”

21



“Hore!” 

22



“Ini uangnya, Kak!”

“Pas, ya! Terima kasih!”

23



“Ayo, dibeli! Sudah hampir habis!”

24



“Wah, laris manis!”

“Ternyata benda tidak terpakai bisa jadi bernilai.”
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Catatan

bazar : pasar atau pameran yang menjual barang kerajinan, makanan, dan lain-lain

laris manis : sangat laris

corak : gambar yang ada pada kain atau benda lain

pajang : menempatkan atau memamerkan

resmi : sah

stan : tempat untuk memamerkan atau menjual
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Mila, Santi, dan siswa lainnya diminta membawa kaleng dan 

pakaian bekas ke sekolah. Bu Guru bilang, dari benda itu akan 

dibuat kerajinan tangan. Lalu, dijual di bazar. Bagaimana membuat 

dan menjualnya, ya?
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